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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit metabolik yang diletupkan
oleh interaksi berbagai faktor, seperti genetik, imunologik, lingkungan, dan gaya
hidup. Penyakit ini ditandai dengan hiperglikemia, yaitu suatu kondisi dimana
kadar glukosa dalam plasma darah melebihi batas normal. Kondisi ini terjalin erat
dengan kerusakan pembuluh darah besar (makrovaskuler) maupun Kkecil
(mikrovaskuler), yang berakhir sebagai kegagalan, kerusakan, atau gangguan
fungsi beberapa organ tubuh, seperti mata, saraf, dan ginjal (Arisman, 2010).

Berdasarkan catatan Diabetes Care and Prevention, jumlah penderita
diabetes yang tercatat di dunia mencapai angka 80 juta pada tahun 1990. Secara
mencengangkan melompat ke angka 110,4 juta jiwa pada tahun 1994,
Menjelang 2010, angka ini diperkirakan menggelembung hingga 239,3 juta, dan
diduga bakal terus melambung hingga menyentuh angka 300 juta pada tahun 2025
(Arisman, 2010).

Data International Diabetes Monitor menunjukkan pada tahun 1995
Indonesia menempati peringkat ke-7 dengan jumlah pengidap diabetes
sebanyak 4,5 juta jiwa. Peringkat ini diprediksi akan naik dua tingkat (menjadi
peringkat ke-5) pada tahun 2025, dengan prakiraan jumlah pengidap sebanyak

12,4 juta jiwa. Prevalensi DM di Jakarta pada tahun 1982 hanya menunjukkan



angka 1,7%, selanjutnya presentase ini terus berloncatan ke angka 5,7% dan
13,6% berturut-turut pada tahun 1992 dan 2001 (Arisman, 2010).

Salah satu alternatif pengobatan hiperglikemia adalah pengontrolan kadar
glukosa dalam darah dengan pemberian obat hipoglikemik atau antihiperglikemik
oral dan insulin. Namun penggunaan obat-obatan hipoglikemik dapat
menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan. Keadaan seperti ini dapat
diatasi dengan penggunaan sediaan berkhasiat serupa dengan antihiperglikemik
alami yang cukup aman pemakaiannya dan terjangkau oleh masyarakat. Sediaan
tersebut dapat berasal dari tumbuh-tumbuhan (Wulandari, 2010).

Penelitian Dewi Aryanti dan Linda Rosita, 2010 menunjukkan bahwa
ekstrak etanol 70% umbi bawang merah(Allium cepa L.) dapat menurunkan kadar
glukosa darah pada tikus hiperglikemia dengan penurunan bermakna yaitu sebesar
21.342 + 1.216,68 mg/dl (AUC;.180xSD) pada pemberian ekstrak bawang merah
dosis 120 mg/200 gBB.

Kebanyakan tumbuhan yang mengandung senyawa bioaktif seperti
glikosida, alkaloid, terpenoid, flavonoid, ceratenoid mempunyai aktivitas
antidiabetes. Begitu pula dengan bawang merah, kandungan flavonoid yang
dominan di dalam umbi bawang merah, terutama kuersetin, diduga memiliki efek
hipoglikemik dan bermanfaat bagi penderita diabetes melitus (Soedarso, 2012).

Berdasarkan hal tersebut, maka bawang merah (Allium cepa L.) dijadikan
sebagai bahan penelitian untuk mengetahui khasiatnya dalam menurunkan kadar

glukosa dalam darah serta menentukan dosis efektif bawang merah dalam



khasiatnya sebagai antihiperglikemi. Penelitian ini menggunakan mencit putih
jantan galur balb/c yang diinduksi hiperglikemia. Mencit jantangalurbalb/c dipilih
karena metabolisme dalam tubuh serta kadar glukosa darah normal yang dimiliki
mirip dengan manusia. Ekstrak bawang merah yang digunakan dalam penelitian
ini diperoleh dari hasi ekstraksi bawang merah dengan etanol 70%. Etanol 70%
dipertimbangkan sebagai cairan penyari dengan pertimbangan, yaitu kapang dan
kuman sulit tumbuh dalam etanol 20% ke atas, tidak beracun, netral, absorbsinya
baik, dan lebih selektif terutama dalam melarutkan alkaloida basa, minyak
menguap, glikosida, kurkumin, antrakinon, flavonoid, steroid, damar dan
klorofil. Melalui penelitian ini, diharapkan terbukti bawang merah (Allium cepa
L.) dapat digunakan sebagai salah satu alternatif sumber bahan alami yang

berkhasiat sebagai antihiperglikemi.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ekstrak etanol 70% umbi bawang merah (Allium cepa L.) dapat
memberikan efek antihiperglikemi pada hewan uji mencit putih jantan galur
balb/c?

2. Berapakah dosis ekstrak etanol 70% umbi bawang merah (Allium cepa L.)
yang dapat memberikan efek antihiperglikemi paling efektif pada hewan uji

mencit putih jantan galur balb/c?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
Efek antihiperglikemi ekstrak etanol 70% umbi bawang merah (Allium cepa
L.) pada hewan uji mencit putih jantan galur balb/c.
Dosis ekstrak etanol 70% umbi bawang merah (Allium cepa L.) yang dapat
memberikan efek antihiperglikemi paling efektif pada hewan uji mencit putih
jantan galur balb/c.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dalam penelitian ini adalah:
Bagi masyarakat, dapat menambah wawasan tentang tanaman obat tradisional
yang bermanfaat sebagai antihiperglikemi (penurun kadar gula dalam darah).
Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai acuan atau referensi dalam
menyusun penelitian lanjutan.
Bagi peneliti sendiri, dapat menambah wawasan tentang tanaman obat

tradisional yang bisa menjadi alternatif obat antihiperglikemi oral.



